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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir hampir seluruh perusahaan di Bursa Efek
Indonesia secara fundamental mengalami penurunan Kinerja keuangan.
Mewabahnya pandemi Covid 19 di awal tahun 2020 hingga saat ini masih
mempengaruhi kemampuan setiap perusahaan untuk menghasilkan kinerja
terbaiknya. Penurunan kinerja perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
juga berimbas pada penurunan Kinerja pasar modal, hal tersebut terlihat dari
terjadinya penurunan yang sangat rendah oleh transaksi perdagangan sekuritas
hampir di seluruh sektor yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (Rizaldi, 2021).

Penurunan kinerja pasar modal juga terlihat dari penurunan sejumlah harga
saham sektor unggulan di Bursa Efek Indonesia. Tingginya risiko bisnis dan lebih
banyak investor yang lebih memilih bermain aman dengan menahan kepemilikan
saham yang mereka miliki mendorong terjadinya penurunan harga saham yang
sangat rendah. Salah satu sektor yang mengalami penurunan Kkinerja dalam
beberapa tahun terakhir khususnya di masa pandemi Covid 19 adalah manufaktur,
Khususnya sub sektor makanan dan minuman. Sepanjang tahun 2019 sampai
dengan 2020 yang lalu, terdapat sejumlah perusahaan di sub sektor makanan dan
minuman Yyang mengalami penurunan harga saham yang cukup rendah

dibandingkan tahun 2016 hingga tahun 2018.
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Ketika harga saham perusahaan terus mengalami penurunan menunjukan
terjadinya penurunan nilai perusahaan, selain itu kondisi tersebut mengindikasikan
adanya perubahan negatif dari investor, sehingga mengakibatkan mereka cenderung
mengabaikan keberadaan saham perusahaan dan mencari perusahaan lain yang
dianggap memiliki perspektif yang lebih baik. Selain itu ketakutan sebagian besar
dari investor terhadap risiko menjadi alasan utama dalam pengambilan keputusan
ketika ingin membeli saham sebuah perusahaan.

Perubahan harga saham yang terjadi di pasar sekunder jika berkaitan erat
dengan teori sinyal. Menurut Sartono (2016), signaling teori mengisyaratkan
perubahan harga saham dipengaruhi oleh sinyal atau informasi yang diterima oleh
investor. Ketika investor menerima sinyal positif tentang perkembangan
perusahaan maka harga saham perusahaan tersebut akan menguat, hal sebaliknya
akan terjadi ketika sinyal yang diterima oleh investor adalah negatif. Sinyal atau
informasi cenderung berubah-ubah dalam hitungan detik, sehingga harga saham
sebuah perusahaan sangat rentan dengan terjadinya perubahan.

Sesuai dengan hasil observasi data yang telah peneliti lakukan melalui
www.idx.go.id dan yahoo finance diperoleh gambaran rata-rata harga saham
perusahaan di sub sektor makanan dan minuman tahun 2016 sampai dengan 2020

seperti terlihat pada Grafik 1.1 di bawah ini :
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http://www.idx.go.id/

Grafik 1. 1 Perkembangan Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020
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Sumber : http://www.idx.co.id (data diolah)

Terlihat pada grafik rata-rata harga saham perusahaan sub sektor makanan
dan minuman relatif naik turun, akan tetapi dari tahun 2018 sampai dengan 2020
rata-rata harga saham perusahaan relatif mengalami penurunan yang cukup rendah.
Kondisi tersebut mengisyaratkan kurang diminatinya saham yang ditawarkan oleh
sejumlah perusahaan yang terdaftar di sub sektor makanan dan minuman. Selain itu
penurunan harga saham yang terjadi pada sejumlah perusahaan juga
mengisyaratkan adanya penilaian negatif yang diberikan investor kepada
perusahaan, sehingga saham-saham yang ditawarkan oleh perusahaan sub sektor
barang dan konsumsi menjadi kurang diminati pasar. Jika kondisi tersebut terus
dibiarkan dalam jangka panjang, maka perusahaan di sub sektor makanan dan
minuman cenderung akan kesulitan untuk mendapatkan tambahan dana operasional
sehingga dapat mengganggu eksistensi perusahaan di masa mendatang. Oleh sebab

itu sangat penting bagi manajemen setiap perusahaan untuk berusaha memperbaiki
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penilaian pasar kepada investor sehingga nilai perusahaan yang diamati dari harga
saham dapat meningkat.

Menurut Sartono (2016) harga saham perusahaan cenderung mengalami
perubahan dari waktu ke waktu, bahkan dalam hitungan detik. Walaupun demikian
perubahan harga saham tidak terjadi dengan sendirinya akan tetapi dapat
dipengaruhi oleh sejumlah variabel diantaranya adalah kinerja perusahaan,
pertumbuhan penjualan dan kebijakan perusahaan untuk mensejahterakan
pemegang saham melalui pembayaran dividen. Selain itu Pratama (2014)
mengungkapkan bahwa harga saham sebuah perusahaan dapat dipengaruhi oleh
kinerja perusahaan yang diukur dengan economic value added (EVA),
pertumbuhan perusahaan dan kebijakan dividen. Masing-masing variabel dapat
mendorong peningkatan atau penurunan harga saham sebuah perusahaan.

Menurut Ross et al., (2015) economic value added (EVA) merupakan
ukuran untuk menentukan kinerja yang dicapai perusahaan, ketika sebuah
perusahaan mampu memiliki nilai EVA positif menunjukan kinerja perusahaan
tersebut sangat baik dan sebaliknya. Setiap investor di dalam mengambil keputusan
cenderung memilih menggunakan pendekatan EVA untuk mengukur kinerja
perusahaan. Investor akan memilih perusahaan yang memiliki EVA positif karena
akan memberikan prospek pengembalian investasi yang lebih cepat, dengan
demikian EVA memiliki pengaruh terhadap harga saham, dimana perubahan harga
saham sangat dipengaruhi oleh makanisme permintaan dan penawaran terhadap

sekuritas tersebut di pasar sekunder.
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Hasil penelitian Pratama (2014) menemukan economic value added (EVA)
tidak berpengaruh lebih terhadap harga saham perusahaan. Hasil yang sama juga
diperoleh oleh Octaviany et al., (2021) menemukan bahwa perubahan economic
value added tidak mempengaruhi harga saham. Hasil yang berbeda diperoleh oleh
Rahayu dan Dana (2016) menemukan bahwa economic value added berpengaruh
positif terhadap harga saham. Temuan yang diperoleh menunjukan semakin tinggi
nilai economic value added akan semakin meningkatkan mekanisme permintaan
dan penawaran saham di pasar sekunder, sehingga akan mendorong meningkatnya
harga saham.

Disamping economic value added perubahan harga saham sebuah
perusahaan dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan. Menurut Brigham dan
Houston (2017) mengungkapkan pertumbuhan penjualan merupakan kenaikan atau
penurunan penjualan yang dihasilkan sebuah perusahaan dalam satu periode yang
diukur dengan menggunakan persentase. Ketika pertumbuhan penjualan
meningkat, maka indikasi perusahaan untuk menghasilkan laba yang lebih besar
akan semakin tinggi. Ketika laba semakin tinggi, besar kemungkinan adanya
kelebihan laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham. Perspektif tersebut
tentu menjadi sentimen positif bagi investor untuk membeli saham perusahaan.
Ketika hal tersebut terjadi maka kecenderungan harga saham yang terbentuk di
pasar sekunder akan semakin meningkat.

Hasil penelitian Gerry dan Suhermin (2018) menemukan pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif dan bagus terhadap harga saham perusahaan.

Temuan yang didukung juga diperoleh oleh Sitinjak dan Sijabat (2021) yang
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menemukan semakin tinggi pertumbuhan penjualan akan semakin meningkatkan
nilai harga saham. Selanjutnya hasil penelitian yang berbeda diperoleh oleh
Pratama (2014) yang menemukan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Menurut Sartono (2016) harga saham yang dimiliki perusahaan cenderung
mengalami perubahan yang cepat, dimana salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perubahan harga saham adalah kebijakan dividen. Menurut Higgins
(2007) kebijakan dividen dapat menunjukan kemungkinan yang diambil untuk
membagikan sejumlah keuntungan kepada investor. Kebijakan tersebut dapat
dilakukan melalui dividen tunai, tidak membagikan dividen, atau dibagikan dalam
bentuk lain.

Kebijakan dividen diambil oleh manajer tetapi atas kesepakatan bersama
seluruh pihak yang terkait. Ketika sebuah perusahaan mengambil kebijakan untuk
membagikan dividen secara tunai maka kecenderungan harga saham akan
meningkat. Dengan dibagikannya dividen maka kesejahteraan investor dan masa
pengembalian aliran dana yang diinvestasikan akan semakin cepat.

Hasil penelitian Sitinjak dan Sijabat (2021) menemukan kebijakan dividen
berpengaruh positif terhadap harga saham. Hasil penelitian yang konsisten juga
diperoleh oleh Pratama (2014) menemukan kebijakan dividen berpengaruh negatif
terhadap harga saham perusahaan. Temuan yang diperoleh menunjukan ketika
perusahaan memutuskan membayarkan dividen secara tunai maka harga saham
akan meningkat. Hasil yang berbeda juga diperoleh oleh Rahayu dan Dana (2016)

menemukan kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap harga saham.
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Berdasarkan kepada uraian fenomena dan adanya perbedaan hasil penelitian
terdahulu peneliti tertarik untuk melakukan modifikasi penelitian yang telah
dilaksanakan oleh Pratama (2014). Dimana peneliti tidak menggunakan variabel
profitabilitas, tetapi menggunakan variabel economic value added, pertumbuhan
penjualan dan kebijakan dividen sebagai variabel yang mempengaruhi harga
saham. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu juga dapat diamati dari
waktu dan tempat penelitian. Diharapkan dengan adanya perbedaan tersebut dapat
meningkatkan kualitas hasil penelitian yang akan diperoleh. Secara lengkap
penelitian ini berjudul “Pengaruh Economic Value Added, Pertumbuhan
Penjualan dan Kebijakan Dividen Terhadap Harga Saham”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka
masalah-masalah yang akan diungkapkan lebih lanjut dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah economic value added berpengaruh terhadap harga saham ?

2. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap harga saham ?

3. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap harga saham ?
1.3 Tujuan Penelitian
Didukung dengan uraian rumusan masalah maka tujuan dilaksanakannya penelitian
ini adalah:

1. Membuktikan dan menganalisis pengaruh economic value added terhadap

harga saham perusahaan sub sektor barang dan konsumsi di BEI.

2. Membuktikan dan menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
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harga saham perusahaan sub sektor barang dan konsumsi di BEI.

3. Membuktikan dan menganalisis pengaruh kebijakan dividen terhadap harga
saham perusahaan sub sektor barang dan konsumsi di BEI.
1.4 Manfaat Penelitian

Mengacu kepada perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan hasil

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:

1. Perusahaan, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan
acuan atau referensi bagi manajemen untuk mendorong meningkatnya
nilai perusahaan.

2. Investor hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi bagi investor dalam mengambil keputusan untuk
membeli sekuritas jenis saham khususnya yang ditawarkan oleh
perusahaan sub sektor barang dan konsumsi di Bursa Efek Indonesia.

3. Akademisi hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai acuan atau

referensi bagi peneliti di masa mendatang.

8 UNIVERSITAS BUNG HATTA



